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ABSTRAK

Hubungan Antara Konformitas Dan Konsep Diri Dengan Gaya
Hidup Hedonisme Pada Wanita Dewasa Awal

Oleh:
Qoriyatul Istigomah

Gaya hidup akan terlihat lebih jelas pada seseorang yang selalu
mengikuti perkembangan mode dan fashion terbaru. Saat ini, gaya
hidup yang sedang marak di berbagai kalangan masyarakat adalah
gaya hidup hedonisme. Gaya hidup hedonisme memiliki sifat dan
karakteristik perilaku atau budaya yang menginginkan keseluruhan
kehidupan penuh dengan kesenangan. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi gaya hidup hedonisme salah satunya yaitu konformitas
dan konsep diri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara konformitas dan konsep diri dengan gaya hidup hedonisme
pada wanita dewasa awal.

Populasi dalam_penelitian.ini yaitu mahasiswi UIN Raden Intan
Lampung. Fakultas Syari’ah angkatan 2019. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini
Perjumlah 103 ‘responden. Alat ukur_yang digunakan adalahgSkala
gaya hidup hedonisme (o = 03934), skala konformitas (o =40,877), dan
skalaskonsep diri (o =-0,863)."Teknik analisis yangdigunakah adalah
Tekntkianalisis regresi berganda dengan bantuan softwarefSPSS 26.0
for windows.

Hasil analisj g diperoleh dari itian ini yaitu nilai R
= 0,589 dan I%engan l‘w%n p < 0,01 yang
menunjukkan bahwa secara bersama-sama ada hubungan antara
konformitas dan konsep diri dengan gaya hidup hedonisme pada
wanita dewasa awal. Sumbangan efektif yang diberikan variabel
konformitas dan konsep diri terhadap variabel gaya hidup hedonisme
sebesar 65,3%. Nilai koefisien korelasi r,., = 0,472 dengan sig 0,000
(p < 0,01) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel konformitas
memiliki hubungan yang positif signifikan dengan gaya hidup
hedonisme dengan sumbangan efektif sebesar 22,7%. Untuk
perolehan nilai r, = -0,341 dengan sig 0,000 (p < 0,01) yang
menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara konsep diri dengan
gaya hidup hedonisme dengan sumbangan efektif sebesar 12%.

Kata Kunci: Konsep diri, Konformitas, Gaya Hidup Hedonisme,
Wanita Dewasa Awal.



ABSTRACT

Relationship Between Conformity And Self-Concept With
Hedonism Lifestyle In Early Adult Women

By:
Qoriyatul Istigomah

Lifestyle will be seen more clearly in someone who is always up
to date with the latest fashions and fashions. At present, the lifestyle
that is rife in various circles of society is the hedonism lifestyle. The
hedonistic lifestyle has behavioral or cultural traits and characteristics
that want the whole life to be full of pleasure. There are several factors
that influence the hedonistic lifestyle, one of which is conformity and
self-concept. This study aims to analyze the relationship between
conformity and self-concept with a hedonistic lifestyle in early adult
women.

The population in this study was UIN Raden Intan Lampung
Faculty of Syari‘ah.students class of 2019. The sampling technique
used was. purposive sampling. The sample in this study.amounted to
103 respondents. The measurement tools used are the hedonism
lifestyle scale (o0 = 0.934), the conformity scale (o = 0.877)gand the
self-concept scale (o = 0.863 )» The afialysis technique used1s multiple
regression analysis techniguée'with the help.of SPSS'26.0 software for
windows; =

The resultsTof the analysis of the data.ebtainedfrom this study are
the values of R = nd F = 26.562 wi ignificant level of p
<0.01 which indica simulta there is a relationship
between conformity and self-concept with the hedonistic lifestyle in
early adult women. The effective contribution given by conformity
and self-concept variables to the hedonism lifestyle variable is 65.3%.
The value of the correlation coefficient rx1-y = 0.472 with sig 0.000
(p <0.01) so it can be concluded that the conformity variable has a
significant positive relationship with the hedonism lifestyle with an
effective contribution of 22.7%. For the value of rx2-y = -0.341 with a
sig of 0.000 (p <0.01) which indicates that there is a positive
relationship between self-concept and a hedonistic lifestyle with an
effective contribution of 12%.

Keywords: Self-concept, Conformity, Hedonism Lifestyle, Early
Mature Women.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era modern seperti saat ini membawa dampak yang cukup
tinggi terhadap Indonesia, karena modernisasi memiliki pengaruh
dalam perkembangan masyarakat. Modernisasi sebagai suatu proses
perubahan kearah yang lebih maju di dalam kehidupan masyarakat
tentunya sangat penting, khususnya pada masyarakat yang berpikiran
terbuka pada suatu globalisasi, yang mengakibatkan munculnya gaya
hidup yang hedonisme. Demi menjalani gaya hidup modern tersebut,
tidak jarang masyarakat rela menghabiskan sebagian besar uang dan
waktu yang dimilikinya.

Seseorang yang mudah terpengaruh oleh hal seperti itu biasanya
dialami pada wanita dewasa awal yang sangat bersemangat terhadap
perubahan trend kekinian. Seiring dengan berjalan nya waktu maka
gaya hidup akan berubah mengikuti perkembangan zaman. Gaya
hidup merupakan pola cara seseorang untuk menunjukkan jati dirinya
kepada ' lingkungan sekitar. Seseorang akan ‘mampu menunjukan
kualitas. diri. dengan cara'be._rbeda.-be'da, yang menjadikan” sebagai
symbel status'dan peranforang litu'sendiri-di sekitar lingkuigannya.
Individummemiliki“kebebasan terhadap gaya hidtp yangsakan mereka
pilih.

Masa dewﬁlah mas dari masa remaja
menuju masa dewasa. urut Hurl (2002) masa dewasa awal
dimulai pada umur 18-40 tahun, saat terjadinya perubahan-perubahan
fisik dan psikologis. Maka dari itu, orang dewasa adalah individu yang
telah menyelesaikan pertumbuhannya dan siapa yang menerima
kedudukan dalam masyarakat bersama orang dewasa lainnya.

Masa dewasa awal menurut Santrock (2011) istilah yang Kkini
digunakan untuk masa transisi dari remaja menuju dewasa. Menurut
Kotler dan Amstrong (2004) gaya hidup seseorang dalam dunia
kehidupan yang dinyatakan dalam aktivitas, minat, dan pendapat
(opini) yang bersangkutan. Kebiasaan gaya hidup masyarakat yang
cepat sekali berubah dikarenakan masyarakat cenderung memiliki pola
hidup modern yang selalu mengikuti arus perkembangan zaman

bahwa apa yang menjadi suatu trend pada saat ini merasa harus segera
1
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di ikuti, jika mereka tidak mengikuti maka dianggap ketinggalan
zaman oleh lingkungan sekitarnya. Masyarakat yang paling mudah
terpengaruh oleh pola hidup modern yang terjadi disekelilinya adalah
dewasa awal. Cenderung berusaha mengikuti perkembangan yang
terjadi dengan tujuan untuk memperoleh eksistensi dalam lingkungan
sosialnya. Kebutuhan untuk diterima dan menjadi sama dengan orang
lain menyebabkan remaja berusaha untuk mengikuti trend, misalnya
pemilihan fasilitas terbaru dan keinginan untuk menghabiskan waktu
luang bersama dengan kelompok lingkungannya (Monks, et al., 2006).
Selanjutnya gaya hidup merupakan suatu pola tindakan yang
membedakan antara satu orang dengan orang lainnya (Chaney, 1996).

Kehidupan yang semakin modern membawa manusia pada pola
perilaku yang unik, yang membedakan individu satu dengan individu
lain dalam persoalan gaya hidup. Bagi sebagian orang, gaya hidup
merupakan suatu hal yang penting karena dianggap sebagai sebuah
bentuk ekspresi diri. Gaya-hidup akansterlihat lebih jelas pada
seseorang yang selalu mengikuti perkembangan mode dan fashion
terbaru. Saat ini; gaya hidup yang sedang marak di berbagai kalangan
masyarakat adalah' gaya hidup hedonisme. Gaya hidup ‘hedonismé
memiliki~“sifat, dan karakteristik® perilaku atau budaya™ yang
menginginkan keseluruhan Kehidupan pehuhdengan kesenangan'yang
bisa dirasakan,dan memuaskan keinginan, sehingga tujuansakhir dari
kehidupan ini adalah kesenangan. Dalam perkembangannya, gaya
hidup hedonisme Nnyeranw dewasa awal.
Karena pada masa dewasa awal merupakah masa peralihan dari masa
remaja menuju masa dewasa.

Gambaran mengenai gaya hidup hedonisme memiliki ciri-ciri
antara lain mencurahkan aktivitas untuk mencapai kenikmatan hidup,
seperti mudah berteman, senang menjadi pusat perhatian. Mayoritas
pelaku hedonisme adalah para generasi muda yang memiliki status
sosial ekonomi menengah ke atas. Hal ini terlihat dari kebutuhan-
kebutuhan material finansial yang membuat aktivitas individu hedonis
terlihat jelas membutuhkan dana yang tidak sedikit. Mulai dari
pemilihan pakaian yang bermerk, kendaraan dengan fasilitas dari
orang tua yang mencukupi namun kurang disertai dengan perhatian
secara psikologis, mengakibatkan seseorang mencari sumber
kedekatan pada lingkungan sekitarnya (Syafaati, 2008).
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Seperti yang dirincikan dalam fenomena penelitian sebelumnya
Nurleli (2019), melakukan pengamatan (observasi dan wawancara)
terhadap remaja usia 18-20 tahun dan melakukan tanya jawab pada
usia 18 tahun sebanyak 2 orang, di ketahui bahwa beberapa remaja
yang berada di daerah sekolah tersebut memiliki kelompok-kelompok
tertentu dan menjalani pola atau gaya hidup yang mewah. Beberapa
siswa merupakan dari keluarga kelas menengah ke atas, memakai
barang-barang bermerk dan menggunakan kendaraan pribadi ke
sekolah serta menghabiskan waktu mereka lebih banyak di luar rumah
seperti duduk di cafe, mall atau tempat hangout kekinian lainnya, dan
berteman dengan teman-teman yang menjalani hidup kurang lebih
persis dengan individu tersebut. Dari hasil wawancara dengan J,
diketahui J sering menghabiskan waktu dengan temannya hangout
atau jalan ke tempat-tempat yang instagramable agar bisa di post di
lama instagram nya agar di bilang kekinian atau milenial.

Selaras dengan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada
20 Maret 2022, seorang wanita.dewasa awal yang berusia 22 tahun.
Berstatus sebagai seorang mahasiswi sebut saja M yang menceritakan
mengenai biaya yang di keluarkan untuk berbelanja setiap bulanfnya
yaitu-sekitar.3 juta. M merasa,diri nya senang berbelanja dikarenakan
membuatnya merasa mood“menjadi-happy: M sering menghabiskan
waktu ‘Uituk_berktimpul dengan teman-teman“nya_digc@fé. Banyak

teman-teman M yang-terpengaruh oleh-gaya-hedonisme yang di miliki
M. Bahkan tidaﬂuk beft M harus memiliki
kriteria tertentu seperti, harus memiliki“iphone dan tidak bermuka dua
karena hal ini akan membuat dirinya nyaman dengan gaya
hedonismenya. Demi mempertahankan gaya hedonnya M sering
menggunakan aplikasi shoppepaylatter untuk membeli barang yang
belum M miliki, bahkan M lebih mementingkan penampilan di
bandingkan kebutuhan untuk memakan makanan yang bergizi.

Faktor yang mempengaruhi gaya hidup hedonisme menurut Kotler
dan Amstrong (2005) dapat dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal
dan eksternal. Faktor internal meliputi sikap, pengalaman dan
pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif serta lemahnya keyakinan
agama seseorang juga berpengaruh terhadap perilaku sebagian
masyarakat yang mengagungkan kesenangan dan hura-hura semata.
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Sedangkan faktor eksternal meliputi keluarga, kelas sosial, dan
kebudayaan serta kelompok referensi yang di dalamnya mencakup
kelompok teman sebaya, kelompok diskusi, kelompok minat dan
bakat, dan sebagainya.

Pada wanita dewasa awal, faktor dominan yang mempengaruhi
gaya hidup hedonisme dari faktor eksternal yaitu kelompok referensi
seperti kelompok teman sebaya atau konformitas. Wiggins (1994)
Konformitas merupakan keinginan seseorang yang di akibatkan oleh
kelompoknya sendiri dan tidak melanggar nilai-nilai yang telah di
setujui bersama, sehingga rasa gengsi pada wanita dewasa awal di
pertahankan agar dapat di akui kelompoknya dengan cara berusaha
mengikuti tuntutan dari kelompoknya tersebut.

Perkembangan kognisi dan emosi yang belum matang pada wanita
dewasa awal, menyebabkan seseorang kesulitan menentukan perilaku
atau menilai sesuatu yang sesuai dengan usia. Dengan adanya
konformitas, wanita dewasa awal akan mampu menentukan perilaku
yang sesuai.agar dapat bergaul yang baik dengan lingkunganya. Oleh
karena itu, wanita dewasa awal akan cenderung mengikuti apa yang di
laktikan _kelompoknya. Bagaimana wanita dewasa awal menunjukkan
jati tdiri~dan mengekspresikanya, dalam kehidupan sehingga“diakui
keberadaannya sebagai anggota‘dari-kelompok-yang mereka ikuti. Hal
ini sesuai®dengan pendapat Kotler dan Amstfong (2040) yang
mengatakan bahwa hidup hedonisme_.memiliki pola selain suka
membeli barang a jugaM menjadi pusat
perhatian orang-orang sekitarnya.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Arinda (2021) menyatakan
bahwa ada hubungan antara konformitas dengan gaya hidup
hedonisme pada mahasiswa. Adapun hubungannya bersifat positif
yang berarti semakin tinggi konformitas yang dilakukan mahasiswa
maka semakin tinggi pula hedonisme yang dilakukannya dan
begitupun sebaliknya. Konformitas teman sebaya dapat berhubungan
dengan gaya hidup hedonisme itu karena hedonisme merupakan
fenomena yang sering ditemukan pada kalangan anak muda terutama
seperti mahasiswa. Mahasiswa yang berperilaku hedonisme adanya
keinginan untuk diterima dalam lingkungan sosialnya, penerimaan
lingkungan sosial tersebut yang akan memudahkan mahasiswa dalam
bergaul.
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Selain dari faktor eksternal yang dapat mempengaruhi gaya hidup
hedonisme pada wanita dewasa awal terdapat faktor internal yaitu
konsep diri memiliki pengaruh yang signifikan. Konsep diri yang baik
akan memiliki kemampuan dalam penyesuaian diri dengan lingkungan
sosial dengan baik. Dapat dikatakan bahwa penerimaan atau
penolakan terhadap suatu informasi yang masuk tergantung konsep
diri yang dimiliki seseorang tersebut.

Konsep diri dipengaruhi oleh lingkungan sosial, pengaruh
tersebut berasal dari lingkungan eksternal maupun lingkungan
internal. Pengaruh lingkungan eksternal berasal dari lingkungan atau
teman-teman kelompoknya sedangkan pengaruh lingkungan internal
adalah keluarga. Konsep diri adalah bagaimana seseorang mengikuti
pola yang diajarkan oleh orang tua atau orang-orang yang ada di
lingkungan sekitar (Kartono & Gulo, 1987).

Konsep diri sebagai inti dari pola kepribadian akan menentukan
perilaku individu. dalam /menghadapi_permasalahan dalam hidupnya.
Jika dewasa awal memiliki konsep diri yang positif akan menerima
dirinya sendiri, peduli dengan lingkungan sekitar, dan tidak mudah
terpengaruh oleh hal-hal yang akan berdampak negatif pada_ indiVidu
tersebut. B A -

Sebaliknya;, apabila‘dewasa" awal “memiliki_konsep diri" yang
negatifmaka cederung mudah terpengaruh-eleh halshal negatif di
lingkungan sekitar -dan “kurang dapat menerima dirinya sendiri

sehingga menWya menwiﬂri yang rendah.
Konsep diri yang negatif akan mengakibatkan remaja memiliki

perilaku gaya hidup hedonisme yang cenderung tidak peduli dengan
lingkungan sekitarnya (Tjipto, 2006).

Dewasa awal dengan konsep diri yang positif maka akan tampak
lebih jelas optimis, yakin percaya diri serta senantiasa melindungi
tindakan positif kepada sesuatu yang di rasakan, mereka pula dapat
menghormati diri sendiri serta memandang keadaan positif. Apabila
dewasa awal mempunyai konsep diri yang baik maka gaya hidup
hedonismenya cenderung rendah, tetapi apabila mempunyai konsep
diri yang kurang baik maka gaya hidup hedonismenya tinggi. Dan
apabila sikap konformitas seseorang terlalu tinggi maka akan
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mempengaruhi tingkat kepercayaan dan keyakinan orang tersebut
pada kemampuannya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, peneliti tertarik ingin
mengetahui apakah ada hubungan antara konsep diri dan konformitas
dengan gaya hidup hedonisme pada wanita dewasa awal.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang telah dipaparkan,
maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini yaitu: Apakah ada
hubungan yang signifikan antara konsep diri dan konformitas dengan
gaya hidup hedonisme pada wanita dewasa awal?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis hubungan antara konformitas dan konsep diri
dengan gaya hidup hedonisme pada wanita dewasa awal.
2. Untuk menganalisis hubungan konformitas dengan gaya hidup
hedonisme pada wanita dewasa awal.
3. Untuk menganalisis hubungan" konsep -diri dengan gaya hldup
"'hedonlsme pada wanita dewasa awal

D. Manfaat Penelltlan
Berdasarkan tujuan._penelitian di atas, .maka manfaat darl

penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teorkﬁ f
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi kajian yang
berguna dalam memperkaya pemahaman serta pemikiran terkait
hubungan antara konsep diri dan konformitas dengan gaya hidup
hedonisme pada wanita dewasa awal untuk dijadikan referensi
bagi siapa saja yang membacanya. Dengan adanya penelitian ini
dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi ilmu pengetahuan
pada umumnya dan manfaat bagi ilmu Psikologi khususnya
dalam kajian Psikologi Klinis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Subjek Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa
Fakultas Syariah untuk mampu memanajemen keuangan
dalam menyikapi berbagai permasalahan dalam perilaku yang
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mengarahkan pada semua aktivitasnya hanya untuk mencari
kesenangan hidup.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan menjadi bahan acuan
penelitian selanjutnya, terutama yang akan melakukan
penelitian dengan permasalahan gaya hidup hedonisme yang
dialami mahasiswa dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
lainnya.

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Sebelum dilakukannya penelitian lebih lanjut, maka perlu

dilakukan kajian terhadap penelitian sebelumnya, dalam rangka untuk
mendeteksi titik perbedaan, kebaruan suatu penelitian terhadap yang
lain. Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang di dapatkan
dari pencarian peneliti:

1.

Hasil penelitian Sukarno dan Indrawati (2018)

Penelitian ini yang berjudul “Hubungan Konformitas Teman
Sebaya Dengan Gaya Hidup Hedonis Pada Siswa Di SMA PI
Bon  Bosko Semarang”. Berdasarkan = hasil  penelitian

‘menunjukkan: bahwa/rxy, 10,436, dengan p =.0,0007(p<0,05)
artinya hipotesis “yang“diajukan! peneliti diterima. Konformitas

teman sebaya yang tinggi akan meningkatkan gayashidup hedonis

siswa, begitu -pula vsebaliknyas~Konformitas teman sebaya
memberik~ efektif wp hedonis sebesar
19%, sedangkan 81% Tlainnya berasal dari faktor-faktor lain yang

tidak diungkap dalam penelitian ini.
Hasil penelitian Arinda (2021)

Peneltian yang berjudul “Konformitas dengan gaya hidup
hedonisme pada mahasiswa”. Berdasarkan hasil dari penelitian
ini menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang cukup
kuat antara konformitas dengan gaya hidup hedonisme pada
mahasiswa dengan nilai hasil r = 0.315 dan p = 0.000 ( p< 0.05)
yang menunjukan kedua variabel tersebut memiliki korelasi yang
signifikan antara konformitas dengan gaya hidup hedonisme pada
mahasiswa yang artinya semakin tinggi konformitasnya maka



semakin tinggi pula hedonisme yang dilakukannya dan begitupun
sebaliknya.
Hasil penelitian Khotimah (2021)

Penelitian yang berjudul “Hubungan Konsep Diri Dengan
Gaya Hidup Hedonis Pada Mahasiswa Pengguna Instagram”.
Berdasarkan hasil dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara
konsep diri dengan gaya hidup hedonis pada mahasiswa
pengguna instagram. Pengujian hipotesis yang dilakukan dengan
hasil koefiensi korelasi yang dihasilkan menunjukkan rxy = -
0,266 dengan taraf signifikasi p= 0,002 < 0,01 yang menunjukkan
adanya hubungan negatif yang signifikan antara konsep diri
dengan gaya hidup hedonis.

. Hasil penelitian Purnamasari (2019)

Pada dengan judul “Hubungan antara konsep diri dengan
kecenderungan gaya hidup._hedonis_pada siswa kelas XII SMA
NEGERI 4 MEDAN”. Hasil dari penelitian yaitu ada hubungan
yang signifikan antara- konsep diri dengan kecenderungan gaya
Shidup hedonisme, hal ini di tunjukkan dari koefisien rxy= -0,325;
P =0:041 < 0,050.01 yang berarti bahwa semakin rendalkonsep
diriy, semakin,, tinggi kecenderungan “gaya hidup hedonisme.
Berdasarkan hipotesis penelitian ini, maka hipotesis yang
diajukan dinyafakan di terima.

. Hasil penelitiaw al, (zoor
Pada penelitian dengan judul “Hubungan Antara Konformitas

dan Konsep Diri Pada Remaja Yang Bergaya Harajuku Di
Yogyakarta”. Hasil dari penelitian Yohanna Dyah Nursanti yaitu
menggunakan  perhitungan  Pearson  Product  Momen
mendapatkan hasi korelasi -0,544 dengan probabilitas 0,000
(p<0,01). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara konformitas dengan konsep diri. Semakin
tinggi sikap konformitas remaja pada kelompoknya, maka konsep
dirinya semakin rendah.

Berdasarkan uraian di atas antara penelitian sebelumnya
dengan penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan.
Persamannya yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya ialah kesamaan pada variabel terikat yaitu gaya
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hidup hedonisme dan variabel bebasnya yaitu konsep diri dan
konformitas, akan tetapi setiap variabel bebas dengan variabel
terikat dibahas secara terpisah. Selain itu, terdapat perbedaan
dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu peneliti
menggabungkan antara variabel bebas konsep diri dan
konformitas dengan variabel terikat gaya hidup hedonisme
menjadi judul penelitian ini, serta pada penelitian ini peneliti
menggunakan subjek pada wanita dewasa awal.







BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Ada hubungan secara bersama-sama yang signifikan antara
konformitas dan konsep diri dengan gaya hidup hedonisme pada
wanita dewasa awal dapat dilihat diketahui bahwa nilai R = 0,589
dan nilai F = 26,562 dengan signifikansi p < 0,0.1. Adapun
sumbangan efektif dari kedua variabel independen ini sebesar
34,7% dan sisanya yaitu 65,3 % dapat dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain diluar dari penelitian ini.

Ada hubungan yang positif dan signifikan antara konformitas
dengan gaya hidup hedonisme pada wanita dewasa awal dapat
dilihat dari” perolehan. nilai koefisien korelasi (r..,) = 0,472
dengan p /< 0,01 Hubungan yang positif signifikan ini berarti
semakinstinggi konformitas, maka akan semakin:tinggi pula gaya
hidup hedonisme pada wanita dewasa awal dan sebaliknya
‘semakin rendah konfoFmitas) maka semakin rendah .gaya hidup
hedonisme. pada wanitaidewasa awal. Adapun.sumbangah efektif

“kohfermitas dengan gaya hidup hedonisme  pada wafita dewasa

awal sebesar 22,7%:

Ada hubuqsignifikqp%ep diri dan gaya
hidup hedonisme dapat dilihat dari perolehan koefisien korelasi

(ray) = -0,341 dengan p < 0,01. Hubungan negatif yang
signifikan ini berarti semakin tinggi konsep diri, maka akan
semakin rendah gaya hidup hedonisme pada wanita dewasa awal
dan sebaliknya semakin rendah konsep diri, maka semakin
rendah gaya hidup hedonisme pada wanita dewasa awal. Adapun
sumbang efektif konsep diri dengan gaya hidup hedonisme pada
wanita dewasa awal sebesar 12%.

67
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B. Rekomendasi
Berikut merupakan rekomendasi yang dapat peneliti sampaikan
dalam penelitian ini:
1. Bagi Mahasiswa
Berdasarkan uraian sebelumnya dan hasil penelitian yang
dilakukan maka saran bagi mahasiswa diharapkan dapat
meningkatkan pemahamannya mengenai hubungan konformitas
dan konsep diri dengan gaya hidup hedonisme, sehingga dapat
membantu dalam meningkatkan konsep diri yang dimiliki dan
menurunkan tingkat gaya hidup hedonis pada dirinya. Dapat bisa
mengontrol diri dalam mengikuti trend dengan cara membuat
skala prioritas seperti apa saja yang benar-benar diperlukan dan
mana yang tidak. Berusaha untuk tidak mudah terpengaruh
dengan tekanan kelompok agar tidak menimbulkan hal yang
merugikan bagi dirinya di masa depan terutama dalam mengikuti
perkembangan gaya hidup yang diinginkan. Oleh karena itu,
sebagai mahasiswa disarankan. bisa memiliki kesadaran, tersebut
agar tidak terjerumus oleh hal-hal yang-dapat merugikan dirinya
hsendiri. _ =
2. \Bagi peneliti selanjutnya’ b | 470 -
Untuk__ peneliti selanjutnya’ yang" tertarik untuk melakukan
penelitianumengenai-variabel gaya hidup hedonismesdifarapkan
dapat memperl atau 'mengunakan variabel bebas dengan
faktor-faktor Iﬁhempeng up hedonisme.
Diluar penelitian ini ataupun menambah keragaman karakteristik
yang akan di teliti sehingga akan menambah variasi jawaban
yang dapat meningkatkan angka reliabilitas pada skala penelitian
yang akan di gunakan serta lebih memperhatikan berbagai faktor
yang akan mempengaruhi penelitian seperti faktor dari kondisi
subjek penelitian atau lain sebagainya.
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